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ABSTRAK 

 

Pembelajaran sosial emosional penting untuk diterapkan di sekolah khususnya pada Kurikulum Merdeka. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis penerapan pembelajaran sosial emosional dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya pada materi teks fiksi dan non fiksi. Pembelajaran sosial emosional menjadi penting karena untuk 

menanamkan kontrol diri kepada siswa khususnya ketika berinteraksi dengan orang lain. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi 
dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar catatan lapangan dan smartphone. Teknik 

sampling yang digunakan yakni teknik sampling jenuh dengan melibatkan total 28 siswa kelas VII G SMPN 40 

Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran sosial emosional di kelas VII G SMPN 
40 Surabaya memiliki dampak positif yang muncul, khususnya pada lima komponen pembelajaran sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran sosial emosional di VII G SMPN 

40 Surabaya mampu memunculkan lima komponen serta berdampak positif pada perilaku dan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: pembelajaran sosial emosional, kurikulum merdeka, sekolah menengah pertama 

 

ABSTRACT 
 

Social-emotional learning is crucial to implement in schools, especially in the Independent Curriculum. This 

research aims to analyze the application of social-emotional learning in Indonesian language learning, especially in 

fiction and non-fiction text material. Social emotional learning become important because to build students’ self-
control especially when interact with societies. This research is qualitative research with case study approach. The 

techniques of data collection used observation and documentation. The instruments of data collection used field 

note sheets and smartphones. The sampling technique used saturated sampling technique by involving 28 students 
of class VII G at Senior High School of 40 Surabaya. The results showed that the application of social-emotional 

learning in class VII G of Senior High School of 40 Surabaya have positive impact, especially on the five 

components of social learning i.e. self-awareness, self-management, responsible decision making, social awareness, 

and relationship skills. Based on the research results, it is concluded that the implementation of social-emotional 
learning at VII G Senior High School of 40 Surabaya can bring out five components and have a positive impact on 

student behavior and learning outcomes. 

Keywords: social-emotional learning, emancipated curriculum, senior high school 

 

A. PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran sosial-emosional (SEL) telah memperoleh perhatian yang signifikan pada 
beberapa riset dalam bidang pendidikan karena potensinya dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dan menghadirkan ketenangan pada belajar secara berkesinambungan. Beberapa riset juga 

menunjukkan bahwa program pembelajaran sosial-emosional (SEL) di sekolah dapat mengarah 
pada peningkatan keterampilan sosial dan emosional siswa, prestasi akademik, dan 
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keterampilan belajar (Yaari et al., 2019; Zieher et al., 2021). Hal tesebut juga termasuk pada 
intervensi yang dilakukan di sekolah secara luas, khususnya yang berfokus pada peningkatan 

pembelajaran sosial-emosila (SEL) dapat memicu peningkatan hasil belajar siswa (Durlak et al., 
2011; Taylor et al., 2017). Selain itu, pembelajaran sosial-emosional (SEL) dianggap penting 
untuk mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan secara keseluruhan, terutama 
dalam mengatasi stres seperti yang ditimbulkan oleh dampak pandemi COVID-19 kepada para 

siswa (Zieher et al., 2021). Pentingnya keterampilan sosial-emosional dalam pembelajaran dan 
pengembangan diakui secara luas, dengan beragam riset menunjukkan bahwa keterampilan ini 
sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam aspek akademik dan kehidupan sosial 
masyarakat (Hachem et al., 2022; Ogurlu et al., 2016). Pembelajaran sosial-emosional (SEL) 

juga telah memunculkan dampak positifnya pada variabel-variabel berbagai riset seperti 

motivasi, tanggung jawab, komitmen, partisipasi, keberlangsungan, kebiasaan belajar, dan 
kinerja sekolah yang sukses (Okur et al., 2022).  

Pembelajaran sosial-emosional (SEL) tidak hanya memengaruhi keterlibatan akademik 

saja, akan tetapi juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar dan mendorong 
munculnya perilaku penyesuaian positif di kalangan siswa (Wang et al., 2019; Turki et al., 2017). 
Beberapa riset juga menunjukkan bahwa kompetensi sosial-emosional berkaitan dengan hasil 
belajar dan psikososial yang positif siswa telah dimasukkannya dalam standar SEL di tingkat 

kecamatan atau wilayah kecil pada sekolah-sekolah dengan naungan pemangku kebijakan 
setempat. Jika melihat konteks di Indonesia, maka kebijakan tersebut dapat diterapkan di 
Tingkat UPTD atau korwil (koordinator wilayah). Upaya tersebut bertujuan untuk mendorong 
dan mulai menerapkan pembelajaran sosial-emosional (SEL) pada beberapa sekolah di wilayah 

tersebut (Gresham, 2014). Program pembelajaran sosial-emosional (SEL) juga bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa, pengaturan emosi diri, penetapan tujuan, dan 
hubungan interpersonal, terutama selama tahap perkembangan psikologi dan kognitif awal di 
tingkat sekolah dasar (Rembush et al., 2022). Selain penting bagi siswa, pembelajaran sosial-

emosional (SEL) juga penting bagi guru, khususnya guru yang mengajar langsung kepada siswa. 

Interaksi setiap hari tentu menimbulkan gesekan, entah marah, emosi, kecewa, dan sebagainya. 
Tentu dampak tersebut tidak tampak secara fisik meskipun juga beberapa guru meluapkan 
kekesalan dan emosinya dengan bercerita kepada sesama guru atau memarahi siswa di dalam 

kelas. Oleh sebab itu, kompetensi sosial-emosional yang dimiliki oleh guru sangat penting dalam 
membangun lingkungan kelas yang positif, membangun suasa belajar yang menyenangkan 
sehingga mendorong implementasi pembelajaran sosial-emosional (SEL) yang efektif di dalam 
kelas (Collie et al., 2012). Terlebih lagi, perkembangan sosial-emosional siswa dipengaruhi oleh 

kinerja emosional guru dan kemampuan mengajar, serta menegaskan hubungan antara 
kesejahteraan guru (emosi, gaji, dan suasana hati) terhadap pembelajaran sosial-emosional siswa 
(Xie et al., 2022). 

Keterlibatan tersebut membuat praktik pembelajaran sosial emosional lebih bermakna, lebih 
peduli kepada orang lain serta mendorong perilaku prososial yang dibuktikan dengan 
peningkatan kontrol kognitif, penurunan tingkat stres dan peningkatan hasil belajar pada siswa 

(Schonert‐Reichl et al., 2015). Guru semakin menyadari perlunya memasukkan kurikulum SEL, 
khususnya bagi siswa di kelas rendah, untuk mendukung perkembangan sosial-emosional 
mereka sejak dini (Fettig et al., 2018). Selain itu, masa sekolah menengah (SMP dan SMA) 

disorot sebagai periode kritis untuk pembelajaran sosial dan emosional, dengan tantangan 
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terkini seperti pandemi COVID-19 yang menekankan semakin pentingnya intervensi SEL 
(Shiller & DeShields, 2022). 

Oleh sebab itu, mengkaji keterlibatan guru dalam menerapkan pembelajaran sosial 
emosional di sekolah menjadi penting karena berbagai dampak positif dan akibat yang 
ditimbulkannya pada siswa. Selain muncul dalam pembelajaran di kelas, pembelajaran sosial 
emosional juga lebih condong kepada perkembangan siswa di dalam memperoleh pengetahuan, 

serta pembelajaran yang lebih berpihak kepada siswa dalam berbagai hambatan yang muncul. 
 

B. LANDASAN TEORI 
 

1. Pembelajaran Sosial Emosional 

Social-emotional learning (SEL) atau pembelajaran sosial emosional merupakan sebuah proses 

dimana seseorang memperoleh dan menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk 
memahami dan mengelola emosi, menetapkan dan mencapai tujuan, menunjukkan empati, 
membangun dan memelihara hubungan, serta membuat keputusan yang bertanggung jawab 
(Paolini, 2019). Pembelajaran sosial-emosional adalah bagian penting dalam pendidikan dan 

dalam relasi sosial manusia. Menurut CASEL (Collaborative for Academic, Social, and Emotional 

Learning), social-emotional learning (SEL) merupakan proses untuk membantu individu (anak dan 

dewasa) mengembangkan kemampuan dasar untuk hidup dengan baik dan terarah (CASEL, 
2022). Dalam hal ini individu tidak hanya fokus pada diri sendiri atau hanya pada keterampilan 
dan kompetensi, akan tetapi juga pada relasi yang baik dengan orang lain dan lingkungan, 
terutama kepada guru dan orang tua (Moningka, 2022). 

Social-emotional learning (SEL) merupakan bagian integral dari pendidikan dan 

pembangunan manusia (human development). SEL memicu munculnya serangkaian proses 

dimana semua generasi muda dan dewasa memperoleh dan menerapkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap untuk mengembangkan identitas yang sehat, mengelola emosi, 
mencapai tujuan pribadi dan kolektif, merasakan dan menunjukkan empati terhadap orang lain, 
membangun dan memelihara hubungan yang saling mendukung, serta membuat keputusan 

yang bertanggung jawab dan penuh perhatian. Social-emotional learning (SEL) memajukan 

kesetaraan dan kualitas pendidikan melalui kemitraan otentik sekolah-keluarga-komunitas 
untuk membangun lingkungan belajar yang baik serta pengalaman yang menampilkan 

hubungan saling percaya dan kolaboratif, kurikulum dan pengajaran yang ketat, bermakna, serta 
evaluasi berkelanjutan. Social-emotional learning (SEL) dapat membantu mengatasi berbagai 

bentuk kesenjangan dan memberdayakan siswa dan warga sekolah (guru, kepala sekolah, 

tukang kebun, orangtua, dan masyarakat) untuk bersama-sama menciptakan sekolah yang 

berkembang dan berkontribusi terhadap lingkungan yang aman, sehat, dan adil (CASEL, 2022). 
Penerapan social-emotional learning (SEL) di sekolah biasanya melibatkan penyampaian draft 

kurikulum yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi sosial-emosional siswa dengan cara 
menyesuaikan terhadap perkembangan dan budaya di sekolah (Durlak et al., 2011). Kompetensi 
sosial-emosional pada siswa sangat penting karena berkaitan dengan perilaku sosial dan hasil 
belajar, memberikan arah dan panduan ketika siswa masuk ke jenjang sekolah lebih tinggi, serta 

menjadi salah satu unsur utama dalam perubahan perilaku (Domitrovich et al., 2017). 
Keterlibatan social-emotional learning (SEL) dalam pembelajaran dapat menjadi unsur pendorong 

dalam pembentukan sikap dan karakter positif dalam diri siswa (Moningka, 2022). 
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Social-emotional learning (SEL) mencakup pembelajaran untuk menyadari dan mengelola 

emosi, berkolaborasi secara efektif dengan orang lain, dan gigih menghadapi tantangan (Riley, 

2019). Hal tersebut merupakan pembentukan yang melengkapi perasaan pribadi, pendapat, dan 

perilaku untuk membantu anak-anak dan generasi muda menjadi anggota masyarakat yang 
produktif, berhasil melakukan tugas-tugas kehidupan yang penting, dan memenuhi kebutuhan 

sosial dan individu (Ülvay & Özkul, 2018). Selain itu, social-emotional learning (SEL) penting 

untuk mendorong perilaku positif yang sesuai dengan norma dan mengurangi risiko pada siswa, 
khususnya yang berkaitan dengan hasil sosial, perilaku, dan nilai akademik yang penting untuk 

perkembangan kognitif dan mental yang sehat (Domitrovich et al., 2017).  
Guru memiliki peran penting dalam mendorong munculnya social-emotional learning (SEL) 

baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. Hal tersebut dikarenakan bahwa keyakinan guru 

tentang social-emotional learning (SEL) dapat mempengaruhi tekanan (stress) dan kepuasan pada 

pekerjaan serta menyoroti pentingnya mengatasi kompetensi sosial dan emosional seperti 
kesadaran diri dan keterampilan dalam membangun relasi (Collie et al., 2015). Meningkatkan 

pencegahan berbasis sekolah dan pengembangan remaja melalui pembelajaran sosial, 
emosional, dan akademik yang terkoordinasi adalah penting, karena mempelajari keterampilan 
sosial dan emosional mirip dengan mempelajari keterampilan akademik dan membantu anak-
anak mengatasi situasi kompleks dalam berbagai aspek kehidupan (Greenberg et al., 2003). 

Social-emotional learning (SEL) adalah proses beragam yang membekali siswa dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi emosi, hubungan, dan pengambilan keputusan 
secara efektif. Hal ini merupakan komponen penting dalam pendidikan guna sebagai upaya 

berkontribusi pada hasil perkembangan positif dan mempersiapkan siswa untuk berhasil dalam 
berbagai bidang kehidupan. 
 

2. Pembelajaran Sosial Emosional dalam Kurikulum Merdeka 
Untuk menjelajahi korelasi antara social-emotional learning (SEL) dan Kurikulum Merdeka 

dalam sistem pendidikan Indonesia, penting untuk mempertimbangkan bagaimana kedua 
komponen ini bersinggungan dalam praktik pendidikan. SEL berfokus pada pembentukan 
kecerdasan emosional, kesadaran diri, keterampilan sosial, dan pengambilan keputusan yang 
bertanggung jawab (Mishra & Koehler, 2006). Di sisi lain, Kurikulum Merdeka, yang 

diperkenalkan di Indonesia, bertujuan untuk mengembangkan siswa yang berprestasi tidak 
hanya dalam hal akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat seperti kemandirian, 
keberanian, dan kompetensi (Herwanti et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka sejalan dengan prinsip-prinsip SEL dengan menekankan pada 

pengembangan holistik siswa, termasuk kesejahteraan sosial dan emosional mereka (Herwanti 

et al., 2022). Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip SEL ke dalam Kurikulum Merdeka, 
pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang memupuk pertumbuhan 

emosional, ketahanan, dan keterampilan interpersonal siswa (Mishra & Koehler, 2006). 
Integrasi ini dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang diri 
mereka sendiri dan orang lain, yang mengarah pada peningkatan hubungan, komunikasi, dan 
kesejahteraan secara keseluruhan. 

Selain itu, fokus Kurikulum Merdeka pada pengembangan karakter sejalan dengan tujuan 
SEL, yang bertujuan untuk membentuk kesadaran sosial, empati, dan pengambilan keputusan 
yang bertanggung jawab pada siswa (Herwanti et al., 2022). Dengan menggabungkan praktik-
praktik SEL ke dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pendidik dapat mendukung siswa 
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dalam mengembangkan keterampilan hidup penting yang melampaui pengetahuan akademik, 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi interaksi sosial yang kompleks dan tantangan 

dengan efektif (Mishra & Koehler, 2006). 
Pada intinya, korelasi antara SEL dan Kurikulum Merdeka terletak pada tujuan bersama 

pemerintah khususnya Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk 
membentuk perkembangan holistik siswa. Dengan mengaitkan prinsip-prinsip SEL dengan 

Kurikulum Merdeka, pendidik di sistem pendidikan Indonesia dapat menciptakan pengalaman 
pendidikan yang komprehensif yang membekali siswa tidak hanya dengan kecakapan akademik, 
tetapi juga keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk kesuksesan di sekolah dan 
di kehidupan sehari-hari. 

 

C. METODE  

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus. Penelitian studi kasus 

merupkan jenis penelitian dengan melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, 
kejadian, proses, aktivitas terhadap satu orang atau lebih (Sugiyono, 2016:17). Teknik sampling 
menggunakan teknik sampling jenuh yakni dengan menetapkan seluruh siswa kelas VII G 

dengan total 28 siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar catatan 
lapangan dan smartphone. Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis deskriptif 
kualitatif dengan mengutip beberapa sumber referensi ilmiah. Pada penelitian ini, peneliti 

menganalisis penerapan social-emotional learning (SEL) di kelas VII G SMPN 40 Surabaya. 

Penelitian ini juga menggunakan triangulasi data berupa triangulasi teknik, triangulasi sumber, 
dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda 

yakni observasi dan dokumentasi. Triangulasi sumber menggunakan siswa (observasi dan 
dokumentasi) dan guru (observasi). Adapun triangulasi waktu yakni penelitian menggunakan 
variasi waktu pengambilan data yakni pada pagi dan siang hari. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pembelajaran Sosial Emosional 
Pembelajaran sosial emosional menganalisis tentang bagaimana seseorang dapat dengan 

tepat berkomunikasi dan bertindak serta berkegiatan sosial dengan orang lain tanpa adanya 
konflik yang muncul. Pembelajaran sosial emosional bertujuan untuk melatih siswa dalam 
mengelola emosi secara positif dalam berkomunikasi dengan orang lain, tanpa menyinggung 

perasaan, melanggar norma, serta menekan timbulnya masalah-masalah lain yang muncul 
ketika adanya sebuah tindakan atau komunikasi. Menurut CASEL (2022), ada lima komponen 
inti dalam pembelajaran sosial emosional, antara lain: kesadaran diri (self-awareness), manajemen 

diri (self-management), pengambilan keputusan secara bijak/bertanggung jawab (responsible 

decision-making), kesadaran sosial (social-awareness), dan keterampilan sosial (relationship skills). 

Pada penerapannya, kelima komponen dasar ini dapat diterapkan secara bersama-sama melalui 
pembelajaran di kelas. Akan tetapi waktu yang dibutuhkan tentu tidak sebentar. Butuh proses 
panjang dan harus melalui jenjang pendidikan dari PAUD hingga jenjang SMA. Kelima 

komponen tersebut juga didukung dengan komponen penunjang di luar komponen inti. Adapun 

kerangka dari pembelajaran sosial emosional seperti pada gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1. Social-emotional Learning Framework 

 

Sumber: Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL). (2022). 

What is social and emotional learning. Diakses dari: https://schoolguide.casel.org/what-

is-sel/what-is-sel/  

    
Kelima komponen dalam pembelajaran sosial emosional didukung dengan adanya 

komunitas belajar, seperti paguyuban, komunitas taman baca, MGMP, KKG, dan komunitas 
masyarakat maupun guru yang ada di Indonesia. Selain itu, dukungan dari wali murid, komite 
sekolah, guru, kepala sekolah, serta sarana dan prasarana (ruang kelas) dapat menunjang 

berhasilnya penerapan pembelajaran sosial emosional di sekolah. Seperti halnya pada 
komunitas belajar, penyelenggaraan pembelajaran sosial emosional dapat dilakukan dengan 
memberikan kesempatan belajar yang selaras dan berimbang, walaupun anak tersebut tidak 
bersekolah di sekolah formal. Sebuah contoh yakni pada sekolah alam atau sekolah sanggar 

budaya. Para pendidik dapat tetap menerapkan pembelajaran sosial emosional sesuai dengan 
standar yang ada di sekolah formal. Artinya tanpa mengurangi kualitas dari pembelajaran sosial 
emosional, para siswa tetap menerima pembelajaran sosial emosional yang setara dengan 

Pendidikan formal. 

Kerjasama antara sekolah, orang tua, maupun pengasuh menjadi penting dalam lingkup 
memberikan pembelajaran sosial emosional pada anak. Artinya kerjasama nyata ini diwujudkan 
dalam bentuk beberapa tindakan seperti rapat, kunjungan ke rumah orangtua siswa, maupun 
dengan menjalin komunikasi rutin dengan orangtua siswa. Misalnya menggunakan grup 

WhatsApp atau media yang lainnya. Langkah seperti ini dirasa cukup efektif untuk menerapkan 
pembelajaran sosial emosional yang maksimal kepada anak, sehingga perilaku dan emosi yang 
muncul dapat dikawal dengan baik. Pada Tingkat sekolah, yang memegang peranan penting 

yakni Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, dan Guru. Para 
stakeholders tersebut penting untuk memberikan pengawasan, pengambilan kebijakan, serta 
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kontrol yang baik terhadap program-program sekolah yang berkaitan dengan pembelajaran 
sosial emosional. Salah satu contohnya adalah melalui Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

sosial emosional dapat diterapkan dengan baik karena siswa diberikan kebebasan untuk 
berekspresi tentu sesuai dengan nilai dan norma sosial. Selain itu, pengenalan budaya dan adat 
istiadat masyarakat daerah menjadi penting karena posisi sekolah juga berada di tengah-tengah 
masyarakat. Para siswa nantinya juga akan menjadi anggota masyarakat yang dapat berinteraksi 

setiap hari dengan berbaur pada masyarakat umum. Oleh sebab itu, pembelajaran sosial 
emosional juga berkaitan erat dengan adanya budaya setempat sebagai salah bentuk revitalisasi 
budaya di tingkat sekolah agar budaya tersebut tidak punah dimakan zaman. 

Pada kerangka terdekat dengan lima komponen pembelajaran sosial emosional, yakni peran 

guru sebagai pendidik pada pembelajaran di kelas. Guru harus mampu menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Para siswa diajak diskusi dan saling bertukar 
pendapat dengan menyisipkan nilai-nilai sosial emosional melalui kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan seperti inilah yang secara rutin dapat menginternalisasi pengendalian emosi dalam diri 

siswa serta sebagai dukungan dalam pembentukan karakter luhur siswa. 
Pada pelaksanaan di sekolah, penerapan kelima kunci dasar pembelajaran sosial emosional 

menjadi penting dan bermakna. kelima kunci dasar tersebut dapat diterapkan mulai jenjang 
PAUD hingga SMA, mengikuti perkembangan psikologi seorang anak. Penerapan lima kunci 

dasar tersebut dapat diterapkan lintas budaya, wilayah, bahkan demografi yang ada di 
Indonesia. Penerapan pembelajaran sosial emosional di sekolah juga memberikan peran penting 
kepada pencapaian prestasi akademik sebuah sekolah, serta kualitas lulusan ketika menempuh 
jenjang perguruan tinggi maupun ketika masuk dunia kerja. Seorang CEO sebuah perusahaan, 

tentu mencari karyawan yang memiliki kontrol emosi yang baik, tidak mudah marah, mampu 
bergaul dengan banyak orang, serta menjalin relasi positif kepada masyarakat luas. Inilah upaya 
nyata yang harus didukung dan diterapkan secara berkelanjutan agar kualitas lulusan 
pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin baik. 

 

2. Penerapan Pembelajaran Sosial Emosional di Kelas VII G SMPN 40 Surabaya 
Social-emotional learning (SEL) mencakup 5 tahapan yakni self-awareness (kesadaran diri), self-

management (manajemen diri), responsible decision making (pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab), social awareness (kesadaran sosial), relationship skills (keterampilan sosial). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 18-22 Maret 2024, diperoleh hasil 

bahwa secara keseluruhan penerapan social-emotional learning (SEL) dapat berlangsung dengan 

baik. Adapun hasil lebih rinci akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Self-awareness (kesadaran diri) 

Selama melaksanakan proses pembelajaran di kelas VII G SMPN 40 Surabaya, peneliti 
mengamati dan menganalisis setiap siswa yang ada di dalam kelas ketika pembelajaran. 
Mayoritas siswa sudah mampu dalam mengendalikan emosi, pemikiran, dan perilaku di kelas. 

Hal tersebut tampak ketika pembelajaran baru dimulai, siswa sudah siap mengikuti 
pembelajaran. Siswa juga menjawab salam dari guru ketika mengucapkan salam, meskipun 
masih saja terdapat beberapa siswa yang tidak menjawab salam atau mengabaikan salam dari 
guru. Pada situasi diskusi, siswa yang berani saja yang berkenan tampil di depan kelas, 

selebihnya beberapa siswa hanya duduk di bangku kelompok. Walaupun demikian, mayoritas 
siswa kelas VII G patuh dan hormat kepada setiap guru, tidak membedakan antara guru tetap 
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dengan calon guru. Beberapa siswa juga menyapa ketika bertemu dengan peneliti maupun rekan 
peneliti ketika berada di SMPN 40 Surabaya 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 

 

Gambar 2. Observasi terhadap siswa yang sedang berdiskusi kelompok 
 

Pada gambar 2, siswa sedang berdiskusi dengan teman dalam satu kelompok. Kegiatan 
diskusi tersebut berlangsung dengan baik dengan dukungan guru untuk menyelesaikan tugas 
menganalisis teks fiksi dan non fiksi. Peran guru dirasa penting untuk memantau perkembangan 

emosional siswa termasuk ketika sedang berkelompok. Siswa juga diajarkan untuk menghargai 
pendapat orang lain baik dalam satu kelompok maupun kelompok lain. Kesadaran diri siswa 
untuk belajar menambah ilmu menjadikan pembelajaran kelompok berjalan dengan maksimal, 

menciptakan iklim berdiskusi yang bermanfaat. 
Kesadaran diri (self-awareness) merupakan komponen mendasar dari social-emotional learning 

(SEL), yang bertujuan untuk mengembangkan berbagai kompetensi kognitif, afektif, dan 

perilaku pada individu khususnya dalam diri siswa. Kompetensi-kompetensi tersebut 
menunjang dalam pembentukan perilaku siswa setiap di sekolah. Baik dalam berinteraksi 
dengan sesama siswa, guru, maupun warga sekolah. Intervensi social-emotional learning (SEL) 

telah terbukti meningkatkan kesadaran diri dengan membantu individu mengenali emosi, 
kekuatan, keterbatasan, dan nilai-nilai luhur yang mereka terapkan pada lingkungan (Taylor et 
al., 2017). Selain itu, pembelajaran sosial dan emosional melibatkan proses yang memungkinkan 
individu untuk menyadari diri sendiri dan orang lain, mengatur perilaku (Schiepe-Tiska et al., 

2021), dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Sollom, 2021). Selain itu, 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatur emosi dalam diri siswa serta kemampuan 
memahami kelebihan dan kelemahan diri berkontribusi positif terhadap perkembangan 
keseluruhan kecerdasan emosional (Shrestha et al., 2021). Di lingkungan pendidikan, kegiatan 

social-emotional learning (SEL) berfokus pada upaya menumbuhkan perilaku pada diri siswa 

untuk meningkatkan pengalaman belajar dan berinteraksi siswa, serta pada perkembangan hasil 
belajar siswa baik dari ranah kongitif, afektif, dan psikomotor (Sorbet & Notar, 2022). 

b. Self-management (manajemen diri) 

Manajemen diri menjadi penting ketika siswa tidak mampu mengatur waktu kegiatan rutin 
maupun tidak mampu dalam mengatur kegiatan belajar di rumah dan di sekolah. Selain itu, 

manajemen diri dalam konteks social-emotional learning (SEL) berkaitan dengan kemampuan 

siswa dalam mengendalikan emosi, mengatur pemikiran terhadap sebuah permasalahan, serta 
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perilaku yang tepat pada kondisi dan situasi yang berbeda-beda. Manajemen diri termasuk di 
dalamnya adalah menahan marah ketika menemukan sesuatu yang tidak cocok atau tidak sesuai 

dengan hati nurani. Manajemen diri ini juga penting karena seseorang yang tidak dapat 
mengontrol dirinya akan cenderung mudah marah, gampang tersinggung, sehingga di suatu 
ketika akan sering menimbulkan permasalahan atau sebuah keributan.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa manajemen diri secara signifikan berkontribusi 

pada peningkatan kompetensi sosial-emosional dan kesejahteraan secara keseluruhan baik 
mental, hati, maupun perasaan (mood). Dengan mengembangkan keterampilan pengelolaan diri, 

siswa dapat mengontrol pikiran, emosi, dan perilaku mereka secara efektif, yang mengarah pada 

peningkatan hubungan antar teman dan pengambilan keputusan yang lebih baik (Oliveira et al., 
2021). Selain itu, kemampuan untuk mengelola emosi dan perilaku dengan baik akan 

menunjukkan hasil positif dalam berbagai konteks, termasuk prestasi akademik dan perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari (Chance et al., 2023), mengatasi tantangan, mengatur emosi diri, 

mencapai tujuan positif (Niu et al., 2022), serta gigih menghadapi rintangan (Mahoney et al., 
2021). 
c. Responsible decision making (pengambilan keputusan yang bertanggungjawab) 

Seseorang seyogyanya pasti akan memikirkan dan mempertimbangkan perilaku atau 
perbuatan yang akan dilakukan. Hal tersebut tidak terbatas pada keputusan siswa dalam 
mengambil sikap ketika menghadapi situasi sulit khususnya di sekolah. Suatu contoh misalnya 
ada salah seorang siswa SMP, dia sering diolok-olok atau dijahili oleh teman satu kelas. Siswa 

tersebut telah diejek, diolok-olok dan dijahili cukup lama, hampir satu semester. Suatu ketika 
siswa tersebut akan membalas dengan sebuah pukulan menggunakan kayu kepada temannya 
yang mengolok-olok dia. Namun siswa tersebut mengurungkan pembalasan tersebut karena 
dapat berakibat kekerasan dan dapat berujung ke tindakan kriminal. Contoh semacam ini adalah 

perilaku pengambilan keputusan yang bertanggungjawab. Artinya sebelum melakukan sebuah 
tindakan, dipertimbangkan dulu dampak positif dan negatif yang ditimbulkan. Sikap bijak inilah 
yang sangat penting dimiliki oleh siswa, karena akhir-akhir ini banyak sekali kasus bullying 

khususnya pada dunia pendidikan.  
Selain mencegah konflik di dalam sekolah, pengambilan keputusan yang bertanggungjawab 

dapat menghasilkan perubahan perilaku positif, terutama dalam membiasakan hubungan yang 
adil dan penyelesaian konflik tanpa kekerasan (Ledezma et al., 2020). Pengambilan keputusan 

yang bertanggung jawab melibatkan pertimbangan faktor etis (nilai dan norma), keamanan, dan 
kondisi sosial saat membuat pilihan, dan hal tersebut merupakan elemen penting dari proses 
social-emotional learning (SEL) (Astuti et al., 2021). Guru sangat berperan penting khususnya 

dalam mengawal pengambilan keputusan yang bertanggung jawab diantaranya dengan 
memahami dan mengatur emosi, menetapkan tujuan positif, menunjukkan empati, merawat 
hubungan, dan membuat keputusan yang berdasarkan informasi valid (Weissberg & Cascarino, 
2013). Dengan menekankan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab baik dalam social-

emotional learning (SEL) maupun dalam kaitannya pada Kurikulum Merdeka, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan kelas yang positif yang memperkuat perkembangan siswa dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan (Sorbet & Notar, 2022)." 
d. Social awareness (kesadaran sosial) 

Kesadaran sosial merupakan rasa simpati dan empati dalam diri yang ditujukan kepada 

orang lain pada saat kondisi atau situasi tertentu. Terkadang siswa menemukan temannya yang 
tidak memiliki HP, padahal pada saat itu kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan 
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perangkat elektronik. Tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan barang pada orang lain. 
Kesadaran sosial juga berkaitan erat dengan perilaku orang lain. Contoh yang ditemukan di 

kelas VII G SMPN 40 Surabaya, pada saat peneliti melakukan pembelajaran sosial emosional, 
tampak salah satu siswa yang maju di depan kelas merasa malu untuk menyampaikan hasil 
diskusinya berkaitan dengan analisis teks fiksi dan non fiksi. Hal ini seperti pada gambar 2 
sebagai berikut. 

 
 
 
 

 

 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3. Salah satu kelompok maju di depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusi 
 

Pada gambar 3, menunjukkan bahwa siswa sebalah kanan tampak kesulitan dalam 
menjelaskan teks fiksi dan non fiksi. Oleh teman satu kelompoknya, siswa yang mengalami 
kesulitan tersebut dibantu dengan memberikan beberapa alternatif jawaban. Sikap seperti inilah 

merupakan salah satu contoh dari kesadaran sosial, ketika orang lain mengalami kesulitan maka 
segera dibantu. Beberapa dampak positif dari pembiasan kesadaran sosial yakni kecerdasan 
emosional siswa, interaksi sosial, dan hasil belajar menjadi baik (Zilva, 2023).  

Dalam social-emotional learning (SEL), kesadaran sosial melibatkan pemahaman simpati 

dan empati terhadap orang lain, mengenali isyarat sosial, dan menghargai beragam perspektif 
yang ada (Czauderna, 2023). Hal tersebut menunjukkan peran penting kesadaran sosial dalam 
menumbuhkan pola komunikasi yang baik, menjunjung rasa simpati dan empati, serta 

membangun rasa kekeluargaan di antara orang lain (Iqbal et al., 2022). Guru dapat melakukan 
hal-hal yang dapat mendukung dan melatih munculnya kesadaran sosial seperti: mendiskusikan 
simpati dan empati pada perilaku sosial masyarakat dalam kelompok siswa di kelas, melatih 
siswa untuk mengambil sudut pandang orang lain, melakukan pembelajaran berbasis proyek 

misalnya tentang dinamikan sosial dan hubungan masyarakat di sekitar sekolah (Riley, 2019). 
Selain itu, kesadaran sosial berkaitan dengan peningkatan keterampilan komunikasi, 
kemampuan penyelesaian konflik, dan kompetensi sosial secara keseluruhan dapat dilatih pada 
siswa untuk membiasakan kesadaran sosial itu muncul dalam perilaku sehari-hari (Ülvay & 

Özkul, 2018). 
e. Relationship skills (keterampilan sosial) 

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang dalam mewujudkan rasa simpati dan 

empati dalam diri melalui sebuah perbuatan kepada orang lain. Jadi, jika kesadaran sosial ini 
muncul dalam hati, dalam diri seseorang, maka keterampilan sosial ini yang menjadi wujud 
perilaku nyata dan representasi dari rasa simpati dan empati kepada orang lain pada saat kondisi 
atau situasi tertentu.  
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Gambar 4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

 
Pada gambar 4, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri 

dari dua siswa. Salah satu perilaku keterampilan sosial yang muncul yakni para siswa mampu 
membentuk kelompok secara heterogen dan menjalin komunikasi serta hubungan yang positif 
antar anggota kelompok, khususnya pada materi pembelajaran bacaan fiksi dan non fiksi. 
Beberapa siswa tidak pilih-pilih kelompok, mereka mampu membaur dengan seluruh anggota 

kelas dan dapat berdiskusi, bekerjasama, dan berkelompok dengan seluruh anggota kelas. Hal 

ini artinya bahwa keterampilan sosial siswa sudah mulai terlatih dan muncul ketika guru 
memerintahkan untuk membentuk kelompok. Guru harus mampu menunjukkan kepada siswa 
bagaimana menumbuhkan perilaku sosial yang positif, perbedaan karakter dan individu, serta 

keberagaman jenis gaya belajar dan perilaku siswa di dalam kelas. Hal ini penting untuk 
menjamin bahwa kelas dapat dilakukan pembelajaran secara berkesinambungan (Peterson, et 
al., 2010). 
 

3. Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Social-emotional Learning (SEL) 

Pembelajaran sosial emosional masih jarang diterapkan di sekolah-sekolah yang ada di 
Indonesia. Hal ini disebabkan minimnya sumber pengetahuan maupun referensi sebagai 
prosedur penerapannya. Selama menerapkan pembelajaran sosial emosional maupun program-

program penunjangnya, tentu para stakeholder menemui tantangan dan hambatan di lapangan. 

Tantangan dan hambatan inilah yang seharusnya didiskusikan secara ilmiah dan berkala untuk 
menemukan solusi jitu mengatasi permasalahan yang muncul. Berkaitan dengan hal tersebut, 

berikut merupakan beberapa tantangan dan hambatan dalam pembelajaran sosial emosional 
pada kurikulum merdeka yang muncul di sekolah. 
a. Kesiapan sumber daya manusia (guru) sebagai pilar utama pelaksanan kurikulum merdeka. 

Guru harus disiapkan secara matang dan terencana agar penerapan pembelajaran sosial 

emosional dapat berlangsung dengan baik. Selama ini, Kemendikbudristek telah 
melaksanakan program PPG Prajabatan dan PPG Dalam Jabatan yang di dalamnya salah 
satunya memuat materi tentang pentingnya penerapan pembelajaran sosial emosional di 
sekolah. Namun demikian, jumlah guru di Indonesia yang terlalu banyak membuat beberapa 

guru di daerah-daerah 3T tidak dapat mengakses sumber informasi tersebut. Akibatnya 
pembelajaran di sekolah hanya dilakukan ala kadarnya saja tanpa memperhatikan kebaruan 

keilmuan dalam bidang pedagogi yang saat ini juga digencarkan oleh Kemendikbudristek. 
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b. Minimnya alokasi waktu pada setiap jadwal pembelajaran, yang berdampak pada kesulitan 
guru dalam melakukan asesmen diagnostik bagi siswa. Guru banyak mengeluhkan 

kurangnya waktu untuk meluangkan waktu dalam penilaian proses pada siswa. Penilaian 
diagnostik dirasa melelahkan karena guru harus menganalisis setiap siswa dari mulai 
perilaku, kognitif, hasil belajar, hingga penilaian proses. Proses penilaian pada ketiga ranah 
afektif, kognitif, dan psikomotor pada setiap siswa tentu membuat guru tertekan, kelelahan, 

dan terlalu berat beban tugasnya, sehingga membutuhkan alokasi waktu yang banyak.  
c. Perlu direspon secara kritis dan komprehensif oleh para pemangku kepentingan, seperti 

kepala sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Sinergi antara guru dan 
pemangku kebijakan menjadi penting agar pembelajaran ini dapat berlangsung dengan 

maksimal. Bentuk diskusi pada saat ini sebenarnya sudah lebih mudah dengan adanya 

fasilitas video conference seperti zoom, google meet, webex, dan lainnya. Artinya para stakeholder 

tidak harus datang secara fisik, sehingga meminimalisir waktu dan tenaga. Terlebih lagi jika 

diskusi dilaksanakan mencakup stakeholder seluruh Indonesia. 

d. Pengembangan keterampilan abad 21, yang mencakup pemecahan masalah, kreativitas, 
pemikiran kritis, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan keterampilan sosial-emosional. 

Pengembangan keterampilan abad 21 membutuhkan usaha yang besar serta ketersediaan 
sarana dan prasarana yang memadai. Untuk menghasilkan talenta digital yang berkualitas, 
pemerintah perlu menyiapkan generasi muda dalam mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan 
yang berkaitan dengan IT. Hal ini penting karena perkembangan teknologi di saat ini 

tergolong masif, jika para siswa tidak dibekali dengan keterampilan abad 21, maka Indonesia 
bisa saja tertinggal dan bahkan jauh tertinggal dari negara-negara maju. Oleh sebab itu, 
pembelajaran sosial emosional di jenjang sekolah dirasa penting khususnya dalam membina 
dan melatih para siswa untuk sadar dan ikut bertanggung jawab terhadap kemajuan di 

Indonesia.   
Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu dilakukan pengembangan guru secara terus 

menerus, memberikan keleluasaan untuk peserta didik, dan menggunakan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Upaya tersebut harus dilakukan secara berkesinambungan dengan 

melibatkan berbagai stakeholder baik tingkat pusat maupun daerah. 

 

4. Upaya dan Solusi dalam Mengatasi Hambatan Pada Penerapan Social-emotional Learning 

(SEL) 
Menurut Meyers et al., (2019), terdapat beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi hambatan selama menerapkan pembelajaran sosial emosional. 
a. Membangun rencana dan dukungan mendasar untuk menerapkan pembelajaran sosial 

emosional. Rencana tersebut dapat dituangkan dalam bentuk RKK (Rencana Kerja 

Kepala Sekolah) maupun MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) khususnya pada jenjang 
SMP. Selain itu, dukungan dari berbagai pihak termasuk orang tua, komite, dan dinas 
pendidikan Kabupaten/Kota menjadi penting guna mengawal pelaksanaan 
pembelajaran sosial emosional di sekolah. 

b. Memperkuat kompetensi dan kapasitas pembelajaran sosial emosional khususnya bagi 
guru. Sebagai pemangku kebijakan di entitas terkecil pendidikan, yakni kepala sekolah 
sudah seharusnya memberikan kesempatan bagi guru-guru yang dinaunginya untuk ikut 
pelatihan dalam penerapan pembelajaran sosial emosional. Pelatihan bisa dapat bentuk 

hybrid, offline, maupun online. Saat ini Kemendikbudristek gencar melakukan webinar 
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melalui Youtube tentang pembelajaran sosial emosional serta kurikulum merdeka, 
sehingga dirasa sudah tidak ada lagi hambatan berarti yang muncul ketika akan 

mengikuti pelatihan atau workshop. 
c. Merancang program pembelajaran sosial emosional yang menyenangkan dan menarik. 

Salah satu contoh penerapan pembelajaran sosial emosional di SMPN 40 Surabaya yakni 
dengan melibatkan siswa dalam bermain game dan berdiskusi. Siswa menjadi senang 

dan tertarik dengan upaya guru untuk menerapkan pembelajaran sosial emosional. Siswa 
secara tidak sadar sebenarnya mempelajari dan menerapkan 5 komponen dasar dalam 
pembelajaran sosial emosional, sehingga terhindar dari bias subjek.  

d. Melaksanakan evaluasi secara berkelanjutan. Guru sebagai ujung tombak dalam 

perkembangan pendidikan di Indonesia bertanggung jawab untuk mengawal 

pembentukan karakter dan sikap dari siswanya. Guru harus secara rutin melakukan 
evaluasi dalam menerapkan pembelajaran sosial emosional melalui mata pelajaran yang 
diampunya. Evaluasi dapat dilakukan setiap minggu maupun setiap bulan. Evaluasi 

tersebut mencakup apakah ada kendala yang muncul, solusi yang dapat diterapkan, serta 
apakah hasil dari pembelajaran sosial emosional tersebut tampak nyata khususnya 
diwujudukan dalam bentuk perilaku siswa di sekolah. 

 

D. PENUTUP 
 

Social-emotional learning (SEL) sangat penting bagi siswa, khususnya dalam pembelajaran 

kurikulum merdeka. Hal tersebut mencakup lima komponen penting dalam pembelajaran sosial 
emosional yakni: kesadaran diri, manajemen diri, pengambilan keputusan yang 

bertanggungjawab, kesadaran sosial, dan keterampilan sosial. Berdasarkan hasil penelitian pada 
siswa kelas VII G SMPN 40 Surabaya, diperoleh hasil bahwa penerapan SEL pada jenjang SMP 
memberikan dampak positif bagi perilaku siswa, khususnya dalam pembelajaran di Kurikulum 

Merdeka. Beberapa rekomendasi kepada pemerintah daerah maupun Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi hendaknya lebih mengintensifkan pembelajaran sosial 
emosional hingga ke jenjang PAUD, karena penting untuk mempelajari kecerdasan emosi 
sebagai bekal pengendali perilaku. Selain itu, pemerintah juga harus memantau penerapannya 

di sekolah, misalnya dengan mengadakan sharing-hearing rutin baik dengan para stakeholder 

seperti Dinas Pendidikan, BBGP, guru, kepala sekolah, dan orangtua, maupun dengan 
masyarakat.  
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